BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Historisitas peradaban manusia secara intrinsik berkaitan erat dengan inovasi-
inovasi krusial dan fundamental gagasan rasional serta keyakinan akan adanya
revolusi autentik dalam segala aspek eksistensial hidup manusia yang aktual searah
dengan konteks perubahan zaman. Inovasi-inovasi peradaban tersebut pertama-
tama berdiri di atas /ocus utama yang esensial dan autentik, yakni memfasilitasi
manusia untuk mengoptimalisasikan aktualitas kesejahteraan eksistensial hidupnya
di dunia. Teknologi merupakan salah satu inovasi baru dan fundamental dari
gagasan rasional manusia yang memainkan peran signifikan dalam historisitas
peradaban manusia. Artinya, historisitas peradaban manusia secara eksplisit tidak
bisa dilepaspisahkan dari perkembangan dan kemajuan teknologi digital. Teknologi
sudah menjadi bagian integral peradaban manusia. Peradaban manusia tergitalisasi
dalam teknologi digital. Segala bentuk tindakan eksistensial hidup manusia dalam
peradaban dunia dapat dialami dan dilakukan dengan mudah dan cepat dalam dan
melalui teknologi digital.

Smartphone adalah salah satu alat teknologi digital dari inovasi baru gagasan
rasional manusia yang membawa perubahan signifikan dalam segala aspek
eksistensial hidup manusia, salah satunya ialah aspek sosial. Hal ini termanifestasi
dalam realitas hidup sosial masyarakat dewasa ini, bahwa segala bentuk tindakan
eksistensial hidup sosial manusia dapat dengan mudah dilakukan dalam dan melalui
smartphone yang terkonekasi dengan jaringan internet. Sebagai alat teknologi
digital dari inovasi baru ide rasional manusia, smartphone dapat bersifat ambivalen.
Di satu sisi, membantu manusia mencapai kepenuhan hidup sosialnya yang autentik
dengan memungkinkan adanya keterhubungan antarmanusia, tetapi di sisi lain,
menjadi momok distorsif yang membahayakan eksistensi hidup sosial manusia
sendiri dengan mendisintegrasikan manusia dalam kelompok menjadi individu-
individu terpisah apabila tidak digunakan dengan bijaksana dan bertanggung jawab.

Jika, manusia tidak mampu untuk mentransformasikan diri atau mengadaptasikan



diri searah dengan tuntutan peradaban zaman modern teknologis ini, maka manusia
akan terus dikuasai dan tetap berada di dalam cengkraman teknologi digital yang
membahayakan dan mengalienasikan manusia dari realitas eksistensial hidup
sosialnya sendiri. Pada taraf ini, keberadaan smartphone sebagai salah satu alat
teknologi digital canggih dapat berpotensi memungkinkan terjadinya pelbagai
macam fenomena sosial yang kontradiktif, seperti; Nomofobia, cyberbulling,
cyberterorism, FoMO, perjudian online, prostitusi online, penipuan dan pencurian
online, phubbing dan sebagainya.

Ditinjau dari pelbagai macam fenomena sosial modern yang terjadi akibat
intensitas penggunaan smartphone yang tidak terkontrol ini, salah satu bentuk
fenomena sosial yang saat ini sedang merajalela adalah perilaku mengabaikan
orang lain yang sedang melakukan interaksi secara langsung (face to face) dalam
kelompok sosial dengan mengalihkan atau memfokuskan perhatian kepada
smartphone, atau yang lazim disebut phubbing. Phubbing merupakan bentuk
perilaku antisosial modern yang menyebabkan disintegrasi sosial karena orang
cenderung memilih beraktivitas di dunia digital menggunakan smartphone daripada
berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung dengan orang yang berada dalam
kelompok atau komunitas sosial di dunia nyata.

Perilaku phubbing disebabkan oleh beberapa faktor fundamental, antara lain;
kecanduan teknologi, internet, smartphone, media sosial, game online, FoMO
(Fear of Measing Out), kurangnya pengontrolan diri, kebosanan, kesepian, depresi
dan sebagainya. Oleh karena penyebab-penyebab ini, orang melakukan phubbing
sehingga berdampak pada kurangnya kualitas komunikasi interpersonal, timbulnya
sikap apatis, keterpecahan individu dalam kelompok sosial, timbulnya alienasi diri,
dan meningkatnya sikap individualistis. Dampak-dampak perilaku phubbing
tersebut secara eksplisit merusak relasi sosial antara satu individu dengan individu
lainnya dalam kelompok sosial.

Persaudaraan dan persahabatan sosial dewasa ini, perlahan-lahan mulai luntur
di tengah masifnya perkembangan dan kemajuan teknologi digital. Lunturnya relasi
persaudaraan dan persahabatan sosial dikarenakan timbulnya pelbagai macam
perilaku budaya modernisme yang memengaruhi dan membahayakan eksistensi

manusia dalam segala aspek, termasuk di dalamnya aspek sosial. Salah satu
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perilaku budaya modern yang membahayakan dan menghambat dinamika
kehidupan sosial manusia ialah phubbing. Phubbing merupakan perilaku antisosial
modern yang memecah-belah keterhubungan dan kebersatuan individu-individu
dalam kelompok sosial. Dengan timbulnya perilaku phubbing integrasi individu-
individu dalam kelompok sosial terpecah-pecah menjadi individu-individu yang
terpisah. Setiap individu lebih mengutamakan kepentingan individualnya semata
atas dasar kehendak sendiri daripada kepentingan komunal yang dibangun di atas
dasar kemufakatan kolektif. Akibatnya, individu-individu tersebut mengalami
kehilangan relasi sosial, degradasi atas kesadaran dan tanggung jawab sosial,
bersikap individualistis, kehilangan empati dan degradasi kualitas komunikasi
interpersonal.

Mahasiswa IFTK Ledalero yang eksistensinya selalu terhubung dengan
teknologi digital, khususnya smartphone turut mengalami perilaku phubbing
sebagai salah satu konsekuensi logis dari masifnya perkembangan dan kemajuan
teknologi digital. Karena ingin tetap eksis dan memuaskan keinginan diri dengan
tawaran-tawaran kenikmatan instan di dunia digital, mahasiswa lebih memilih
untuk menghabiskan waktu, kesempatan bahkan tenaga untuk beraktivitas di dunia
digital sehingga mengabaikan aktivitas-aktivitas konkret bermakna lainnya yang
bisa dilakukan di dunia real, seperti berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang
lain secara langsung (face fo face). Akibatnya, mahasiswa kehilangan relasi sosial,
bersikap individualistis, egoistis, apatis, acuh tak acuh, tidak menghargai,
menghormati dan mengakui eksistensi orang lain di lingkungan sekitar. Realitas
phubbing ini, sungguh mengkhawatirkan dan membahayakan bagi eksistensi
mahasiswa, karena berpotensi mengaburkan spiritualitas kebersamaan hidup
mahasiswa IFTK Ledalero dengan orang lain di lingkungan sekitar. Phubbing
merupakan perilaku antisosial yang harus diatasi agar tidak menjadi virus yang
terus mengakar dan menghambat bahkan merusak keharmonisan relasi
persaudaraan dan persahabatan sosial mahasiswa IFTK Ledalero.

Paus Fransiskus melalui Ensiklik Fratelii Tutti, secara tegas menentang
pelbagai macam perilaku antisosial termasuk di dalamnya perilaku phubbing yang
memperlemah dan merusak relasi yang terjalin antarmahasiswa IFTK Ledalero.

Paus Fransiskus mendorong adanya upaya membangkitkan kembali spiritualitas
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persahabatan dan persaudaraan sosial yang telah luntur oleh perilaku phubbing
sebagai salah satu bahaya budaya modernisme. Paus Fransiskus menghendaki
pentingnya suatu tindakan revolusi sosial global agar perilaku phubbing perlahan-
lahan dapat diminimalisasi. Oleh karena itu, Paus Fransikus melalui Ensiklik
Fratelli Tutti secara tegas menyerukan kepada mahasiswa IFTK Ledalero untuk
menyadari kembali hakekatnya sebagai makhluk sosial yang mampu bersolider,
berinterelasi dan berkoeksistensi dengan yang lain sebagai sahabat dan saudara
dalam komunitas manusia heterogen.

Keluar dari diri sendiri, kasih yang memadukan dan menyatukan, memulai
lagi dari kebenaran dan pengampunan sebagai tindakan kasih, sebagai tapak jalan
perjumpaan yang diperbarui dalam konteks realitas dinamika kehidupan sosial
mahasiswa [FTK Ledalero sejatinya menjadi langkah dan tindakan strategis yang
mesti didorong secara bersamaan dengan kolaborasi interdisipliner untuk meninjau
perilaku phubbing. Melalui aspek-aspek sosial ini, Paus Fransiskus secara eksplisit
menyerukan kepada mahasiswa IFTK Ledalero untuk kembali kepada jati dirinya
sebagai homo socius yang selalu hidup berdampingan dengan sesamanya. Paus
Fransiskus juga menyadarkan mahasiswa IFTK Ledalero atas fenomena phubbing
sebagai salah satu bahaya budaya modern yang cenderung mengalienasikan,
mengisolasikan dan mendisintegrasikan individu-individu dalam kelompok sosial.
Menurut, tinjauan sosial Ensiklik Fratelli Tutti, mahasiswa [FTK Ledalero mesti
berani keluar dari zona nyaman untuk berjumpa dengan orang lain di lingkungan
sekitar secara konkret dan langsung.

Sumbangan Ensiklik Fratelli Tutti mengenai upaya menyikapi perilaku
phubbing yang tengah memengaruhi hubungan sosial mahasiswa IFTK Ledalero
telah diutarakan dengan unsur-unsurnya yang beragam dengan mengacu kepada
perjumpaan sebagai budaya baru, dialog sebagai wujud persaudaraan dan
persahabatan, dialog sebagai jalan menuju kesatuan, dialog sebagai bentuk
penemuan jati diri dan sukacita menghargai eksistensi orang lain. Menyimak
keempat unsur jalan baru menuju persaudaraan dan persahabatan sosial ini, kita
semakin yakin, bahwa tujuan dasar dari persaudaraan dan persahabatan sosial yang
dibangun dalam Ensiklik Fratelli Tutti pertama-tama adalah cinta sosial inklusif

dan universal yang memiliki cita rasa Injili dan dibangun di atas dasar keutuhan
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relasi Trinitas, yakni Bapa, Putra dan Roh Kudus. Melalui Ensiklik Fratelli Tutti,
Paus Fransiskus hendak mengajak mahasiswa IFTK Ledalero untuk tidak saja
memerhatikan dan mengutamakan kepentingan individual yang diperoleh dalam
dunia digital, sehingga menimbulkan perilaku phubbing, tetapi juga berupaya
membangun relasi sosial dengan sesama dalam perjumpaan yang hanya diperoleh
melalui interaksi dan komunikasi langsung secara nyata.

Sebagai mahasiswa yang menempuh pendidikan di salah satu pendidikan
Katolik, yaitu IFTK Ledalero, semestinya menjadi pelopor dalam mengemban
tanggung jawab besar menuju pertobatan dan pembaharuan hidup sosial universal
dan tidak terbatas. Paus Fransiskus secara eksplisit mendorong mahasiswa IFTK
Ledalero melalui Ensiklik Fratelli Tutti untuk berupaya membangun relasi
persaudaraan dan persahabatan sosialnya yang autentik dengan orang lain dan

serentak menyikapi dengan cermat perilaku phubbing.
5.2 Usul dan Saran

Ditinjau dari pengertian phubbing yang telah dibahas di muka, bahwa
phubbing merupakan perilaku antisosial modern yang berpotensial merusak relasi
sosial apabila dilakukan secara terus-menerus. Phubbing adalah suatu masalah
sosial baru yang terjadi dalam dinamika sosial dan cenderung mengalienasikan,
mengisolasikan serta mendisintegrasikan individu-individu dalam komunitas atau
kelompok sosial. Phubbing dialami oleh semua orang yang eksistensi hidupnya
secara langsung bersentuhan dengan teknologi digital, khususnya smartphone.
Sebagai masalah sosial global yang dialami oleh semua orang tanpa terkecuali,
tentunya upaya untuk mengatasi phubbing membutuhkan solusi strategis dari
tindakan kolektif yang melibatkan banyak pihak. Oleh karena itu, penulis
memberikan beberapa usul dan saran yang konstruktif kepada pihak-pihak tertentu
agar bersama-sama berupaya mengatasi perilaku phubbing. Pihak-pihak tersebut

antara lain:

5.2.1 Bagi Pemerintah

Pemerintah adalah pihak penyelanggara negara yang berkewajiban untuk

menjaga dan menciptakan keamanan, ketertiban, keharmonisan dan keadilan bagi
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seluruh masyarakat. Sebagai penyelenggara negara, pemerintah mesti menjadi
regulator dan aktor primer dengan berupaya menciptakan program kerja nyata yang
konstruktif, strategis, produktif dan berkelanjutan serta menjangkau semua
masyarakat untuk mengatasi perilaku phubbing yang dapat merusak relasi sosial

masyarakat.
5.2.2 Bagi Institusi Agama

Institusi agama adalah pihak yang berperan penting dalam upaya mengatasi
perilaku phubbing dengan memberikan seruan-seruan profetis teologis yang
mengedepankan nilai-nilai moral sosial dan inklusivitas kepada eksistensi manusia.
Penulis mengusulkan dan menyarankan agar institusi-institusi agama berupaya
mendorong adanya upaya menciptakan iklim perdamaian, keterbukaan, solidaritas,
dialog, rekonsiliasi dan sikap menghargai eksistensi orang lain, sebagaimana
spiritualitas persaudaraan dan persahabatan yang ditanamkan oleh Paus Fransiskus
dalam Ensiklik Fratelli Tutti. Dengan berpatokan pada nilai-nilai persaudaraan dan
persabatan sosial Paus Fransiskus dalam Ensiklik Fratelli Tutti, mahasiswa IFTK
Ledalero dimampukan untuk memperkokoh semangat hidup bersama menjangkau
semua orang, baik secara internal maupun eksternal. Internal, berarti setiap
mahasiwa berupaya menciptakan iklim persaudaraan dan persahabatan dengan
saling menghargai, mendengarkan, mencintai dan mengasihi, menolong, bersolider,
bersosialisasi dan berempati terhadap orang lain yang timbul dari kesadaran dalam
diri alamiah sebagai homo socius. Eksternal, berarti setiap mahasiswa berupaya
mewujudnyatakan nilai-nilai sosial tersebut, dengan tetap berpatokan pada nilai-
nilai sosial inklusif yang diserukan oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Fratelli

Tutti.

5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan adalah pihak yang bertanggung jawab secara total untuk
mendidik seorang individu menjadi pribadi berintegritas, berketerampilan, berpikir
kritis, beradaptasi, berkolaborasi, berkarakter baik, beretika dan bermoral. Semua
hal ini, semata-mata hanya mengarah kepada suatu tujuan primer esensial, yakni

membentuk pribadi individu manjadi lebih baik dan bermakna sebagai manusia.
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Oleh karena itu, lembaga pendidikan secara intrinsik mempunyai peran strategis
dan esensial dalam realitas kehidupan masyarakat. Lembaga pendidikan mesti
menjadi tempat setiap pribadi belajar menjalani dan menemukan identitas hidup
alamiahnya. Dibentuk menjadi pribadi yang mampu mengupayakan terciptanya
bonum commune, beradaptasi dengan derasnya arus zaman yang terus berevolusi,
dan mengimajinasikan kehidupan manusia baru di masa depan yang lebih baik.
Mengenai perilaku phubbing, penulis mengusulkan dan menyarankan kepada
lembaga pendidikan IFTK Ledalero agar memfasilitasi terciptanya iklim dialog
yang bersifat dialogis dengan berpatokan kepada dasar cinta kasih persaudaraan dan
persahabatan inklusif dan universal serta mengarahkan para mahasiswa kepada

inklusivitas sehingga mampu meninggalkan sikap individualistis dan egoistis.
5.2.4 Bagi Masyarakat

Masyarakat adalah suatu entitas sosial yang terdiri atas integrasi individu-
individu dan saling berelasi. Selain sebagai tempat integrasi individu-individu,
masyarakat juga secara intrinsik menjadi tempat pergumulan persoalan-persoalan
eksistensial hidup manusia, termasuk di dalamnya persoalan sosial, seperti perilaku
phubbing. Oleh karena itu, penulis mengusulkan dan menyarankan agar masyarakat
perlu berpartisipasi, berkolaborasi secara konstruktif, aktif dan kritis bersama
dengan pihak pemerintah, agama dan pendidikan untuk mengatasi perilaku
phubbing, sebab masyarakat adalah bagian integral dari negara yang beriman dan

berpendidikan.
5.2.5 Bagi para Peneliti

Para peneliti adalah orang-orang yang mempunyai peran sangat penting dan
signifikan dalam meningkatkan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, penulis mengusulkan dan menyarankan kepada para peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut secara komprehensif mengenai
perilaku phubbing dengan landasan teoritis psikologi sosial dan ilmu interdisipliner
lainnya berpatokan pada metode-metode penelitian ilmiah yang sistematis dan
relevan demi memperoleh taktik-taktik solutif yang efektif untuk mengatasi

phubbing.
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Kreatif Ledalero pada 23 Februari 2025 di Ledalero.
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Hasil Wawancara dengan Informan KM, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 23 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan GF, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 23 Februari 2024 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan MB, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 23 Februari 2024 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan HS, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 23 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KS, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 23 Februari 2024 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan BD, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledaleo pada 23 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan OB, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 23 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan RS, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledaro pada 26 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan PI, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 26 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan GK, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 26 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan BT, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 26 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KL, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 26 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan SE, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 26 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan VD, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 26 Februari 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan SU, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan SG, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.
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Hasil Wawancara dengan Informan FH, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan AK, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan BD, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KL, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan BP, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan NR, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan MN, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan SR, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KF, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 5 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan AB, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan GH, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KL, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KJ, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan RK, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan LK, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KF, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.
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Hasil Wawancara dengan Informan SP, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan WJ, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero pada 6 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan WK, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan DJ, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan FK, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan LO, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KD, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan GU, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan DL, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan IG, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan SH, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan MP, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 7 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan RT, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 24 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan MK, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 24 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan TL, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 24 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan SK, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 24 Maret 2025 di Ledalero.
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Hasil Wawancara dengan Informan PR, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, pada 24 Maret 2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan GF, CH, BK, KL, NB, DP, DF, HB, JK dan SP,
Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, pada 25 Maret
2025 di Ledalero.

Hasil Wawancara dengan Informan KL, MP, WS, FK, LD, FH, RT, KS, TU dan

PO, Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, pada 27
Maret 2025 di Ledalero.
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